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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
pengelolaan sumber daya manusia di perusahaan. Salah satu aspek
penting dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah pelatihan dan
pengembangan karyawan. Novotel Bali Nusa Dua sebagai salah satu hotel
bintang lima di Bali memiliki kebutuhan akan karyawan yang kompeten dan
berkinerja tinggi untuk meningkatkan kualitas layanan dan memenuhi
harapan tamu. Namun, pelatihan dan pengembangan karyawan yang
dilakukan secara konvensional (offline) memiliki sejumlah keterbatasan,
seperti terbatasnya waktu, biaya, dan fleksibilitas pelaksanaan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa segala masalah yang muncul dalam
perkembangan dan persaingan bisnis berasal dari manusia, dan hanya
dapat diselesaikan serta dikelola oleh manusia. Oleh karena itu, muncul
konsep penting yang diakui sebagai kunci pertumbuhan perusahaan
internasional, yaitu melalui prinsip “the right people in the right place at the
right time.” Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia harus
ditempatkan pada posisi dan waktu yang tepat sesuai dengan
kompetensinya. Sumber daya manusia merupakan salah satu aset

terpenting bagi perusahaan. Peran SDM tidak hanya dilihat dari



produktivitas kerja, tetapi juga dari kualitas kerja yang dihasilkan. Untuk
mempertahankan daya saing, perusahaan perlu terus meningkatkan kinerja
karyawannya. Jika kinerja menurun, maka hal ini dapat berdampak serius
terhadap operasional perusahaan, mengingat karyawan merupakan ujung
tombak layanan di industri hospitality.

Salah satu upaya strategis dalam meningkatkan kualitas dan kinerja
karyawan adalah melalui program pelatihan dan pengembangan yang
terstruktur. Pelatihan dan pengembangan bukan hanya kebutuhan,
melainkan investasi jangka panjang dalam sumber daya manusia. Hal ini
penting untuk menjembatani kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki
karyawan saat ini dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk menjawab
tantangan operasional dan kompetisi yang semakin kompleks. Untuk
menjawab tantangan tersebut, Accor sebagai perusahaan hospitality
internasional yang menaungi berbagai merek hotel termasuk Novotel, Ibis,
dan Mercure, mengembangkan platform pelatihan berbasis digital bernama
Talent Yields People Skills Yields (TYPSY). TYPSY merupakan platform
e-learning yang dirancang khusus untuk industri perhotelan. Platform ini
menyediakan berbagai modul pelatihan yang relevan dan up- to-date,
mencakup standar layanan, keterampilan teknis, pengembangan soft skills,
dan kepemimpinan. Materi disampaikan dalam bentuk video interaktif oleh
para profesional industri yang berpengalaman, disertai dengan sertifikasi

dan sistem pemantauan kinerja belajar.



Keunggulan TYPSY terletak pada fleksibilitas, skalabilitas, dan
kemampuannya menjangkau seluruh karyawan tanpa terbatas oleh ruang
dan waktu. Selain itu, TYPSY juga memungkinkan personalisasi pelatihan
berdasarkan jabatan dan kebutuhan kompetensi individu. Dengan kata lain,
TYPSY dapat menjadi solusi dalam meningkatkan efisiensi proses
pelatihan serta menumbuhkan budaya belajar yang berkelanjutan di
lingkungan kerja. Pengembangan usaha yang dilakukan oleh Accor
terhadap Novotel Bali Nusa Dua Hotel & Residences dalam meningkatkan
kinerja karyawan salah satunya melalui implementasi program pelatihan
dan pengembangan berbasis TYPSY. Talent & Culture Manager
menyatakan bahwa setiap karyawan menghabiskan kurang lebih 36 jam per
tahun untuk mengikuti pelatihan. Pelatihan dilakukan secara online melalui
TYPSY dan secara offline di setiap departemen.

Tabel 1. 1 Data karyawan yang melakukan pelatihan TYPSY dari
bulan Juli 2024 - Desember 2024

No Bulan Jumblah Karyawan
1 Juli 41
2 Agustus 106
3 September 102
4 Oktober 13
5 November 5
6 Desember 2

Sumber: Talent & Culture Novotel Bali Nusa Dua Hotel & Residences



Tabel 1.1 Menunjukan bahwa program pelatihan dan pengembangan
Berbasis TYPSY terjadi penurunan signifikan dalam jumlah karyawan yang
mengikuti pelatihan. Pada bulan Juli tercatat 41 karyawan mengikuti
pelatihan, angka ini meningkat pesat pada Agustus dan September,
masing-masing sebanyak 106 dan 102 karyawan. Sayangnya hal tersebut
tidak berlanjut, karena mulai bulan Oktober jumlah peserta turun drastis
menjadi 13 orang, kemudian hanya 5 orang di November, dan menyusut
lagi menjadi 2 orang pada bulan Desember. Penurunan ini menandakan
adanya potensi permasalahan yang perlu dicermati, seperti menurunnya
motivasi karyawan, kurangnya dukungan dari atasan, keterbatasan waktu,
metode pelatihan yang kurang menarik, atau kendala teknis dalam
mengakses platform. Oleh karena itu, evaluasi terhadap efektivitas
pelatihan dan pendekatan yang digunakan sangat diperlukan agar program
pelatihan dapat kembali berjalan secara optimal dan konsisten.

Permasalahan yang terjadi dalam sistem online diharapkan dapat
dilakukan perbaikan oleh Talent & Culture Departement dan masing-masing
karyawan. Adanya kesadaran dari dalam diri karyawan untuk mengikuti
pelatihan yang diberikan. Talent & Culture Department dan Head of
Department mengevaluasi setiap pelatihan dan pengembangan yang
dilakukan. Hasil evaluasi pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia tersebut dijadikan acuan sebagai perbaikan untuk mengatasi

kekurangan-kekurangan yang terjadi, tentunya dapat meningkatkan



kualitas pelaksanaan program pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia dan tercapai secara maksimal.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
mengkaji dan meneliti lebih lanjut dengan mengambil judul “ Implementasi
Sistem Pelatihan Berbasis Talent Yields People Skills Yields (TYPSY) di
Novotel Bali Nusa Dua Hotel & Residences”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka pokok rumusan
permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini yaitu :

1. Bagaimana implementasi Sistem Pelatihan & Pengembangan
Berbasis Talent Yields People Skills Yields (TYPSY) di Novotel Bali
Nusa Dua Hotel & Residences?

2. Apa saja faktor-faktor yang menghambat implementasi sistem
pelatihan berbasis online TYPSY di Novotel Bali Nusa Dua Hotel &
Residences?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penulisan
a. Untuk mengetahui bagaimana sistem pelatihan dan
pengembangan berbasis Talent Yields People Skills Yields
(TYPSY) di Novotel Bali Nusa Dua Hotel & Residences.

b. Mengetahui bagaimana dampak implementasi sistem pelatihan

dan pengembangan berbasis Talent Yields People Skills Yields

(TYPSY) di Novotel Bali Nusa Dua Hotel & Residences.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
1. Bagi Mahasiswa
a. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang
implementasi sistem pelatihan berbasis online di industri
hospitality.
b. Membantu mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan
analitis dan penelitian.
2. Bagi Politeknik Negeri Bali
a. Meningkatkan kualitas penelitian dan pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang hospitality.
b. Membantu pihak kampus dalam mengembangkan kurikulum
yang lebih relevan dengan kebutuhan industri.
3. Bagi Pesusahaan
c. Memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas
implementasi program pelatihan berbasis TYPSY di lingkungan
hotel.
d. Membantu perusahaan dalam mengidentifikasi kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan pelatihan online, serta memberikan
masukan untuk strategi perbaikan yang dapat meningkatkan

partisipasi dan hasil pelatihan.



E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Novotel Bali Nusa Dua Hotel
& Residences yang beralamat di ITDC Complex, Jalan Pantai

Mengiat Benoa, Kuta Selatan, Badung, Bali.

2. Obyek Penelitian
Yang menjadi obyek penelitian adalah Implementasi Sistem

Pelatihan dan Pengembangan Berbasis Talent Yields People Skills

Yieids (TYPSY) Di Novotel Bali Nusa Dua Hotel & Residences.

3. Data Penelitian
a. Jenis Data

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan bersifat
kualitatif (qualitative data).

Bogdan dan Biklen dalam Sugiyono (2020:7) metode
penelitian kualitatif deskriptif adalah pengumpulan data yang
berbentuk kata- kata atau gambar-gambar, sehingga tidak
menekankan pada angka. Data yang terkumpul setelah
dianalisis selanjutnya dideskripsikan sehingga mudah
dipahami oleh orang lain. Dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk memberikan gambaran, menguraikan dan menafsirkan

keadaan yang ada terkait Implementasi Sistem Pelatihan



Berbasis Talent Yielsd People Skills Yieids (TYPSY) di
Novotel Bali Nusa Dua Hotel & Residences.
b. Sumber Data

Sumber data merupakan sumber informasi yang valid
dan terpercaya. pentingnya sumber data yang akurat dan
dapat diandalkan dalam pengambilan keputusa. Sumber data
yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu sumber sekunder.
Menurut Riyanto (2021) Data sekunder adalah data yang
diperoleh dari sumber yang sudah ada dan telah diproses oleh
orang lain, seperti buku, jurnal, dan artikel.

Dalam penelitian ini yang termasuk data sekunder
adalah Data Karyawan yang Melakukan Pelatihan dan
Pengembangan Berbasis TYPSY dan Data Karyawan yang
Terdaftar di Platform TYPSY, dimana data tersebut
didapatkan oleh penulis melalui Talent & Culture
Departement.

c. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap
objek yang diteliti Sugiyono (2020). Teknik
Pengamatan dalam studi ini dilakukan dengan cara

mengamati objek yang diteliti secara langsung dan



2.

terstruktur  di  lapangan. Penulis melakukan
pengamatan di Novotel Bali Nusa Dua Hotel &
Residence. Penulis melihat langsung bagaimana
Implementasi Sistem Pelatihan dan Pengembangan
Berbasis TYPSY disana. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan observasi dengan kegiatan dan data yang
ada hubungannya dengan sistem pelatihan dan
pengembangan karyawan di Novotel Bali Nusa Dua
Hotel & Residence khususnya pada department Talent
& Culture.
Wawancara

Menurut  Sugiyono  (2022) wawancara
merupakan teknik pengumpulan data yang dapat
bersifat terstruktur, semi-terstruktur, maupun tidak
terstruktur. Pelaksanaannya bisa dilakukan secara
tatap muka maupun melalui telepon/daring. Teknik ini
bertujuan memperoleh data yang relevan melalui tanya
jawab yang sistematis. Penelitian ini dimana penulis
melakukan percakapan dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung kepada narasumber dan
kemudian narasumber memberikan data yang lengkap.

Wawancara ini dilakukan dengan pihak:



a.

10

Ibu Anik Sundariyani Selaku Assistant Talent &
Culture Manager wawancara ini dilakukan
dengan beliau karna memiliki peran penting
dalam perencanaan dan pengembangan
kebijakan terkait pengelolaan sumber daya
manusia khususnya dalam bidang training
Bapak | Ketut Gede Giriyasa Selaku
Coordinator Talent & Culture wawancara ini
dilakukan dengan Beliau juga berperan sebagai
penghubung antara manajemen dan karyawan,
sehingga dapat memberikan gambaran praktis
mengenai bagaimana kebijakan diterapkan dan
diterima oleh staf. Talent & Culture yang
bertanggung jawab  untuk  memberikan
penjelasan yang berhubungan dengan sistem
pelatihan dan pengembangan di Novotel Bali
Nusa Dua Hotel & Residence.

Bapak | Wayan Sukardana, Selaku karyawan di
Novotel Bali Nusa Dua Hotel & Residences |
Wayan Sukardana bertujuan untuk memperoleh
perspektif langsung dari karyawan yang
mengalami dampak nyata dari Implementasi

Sistem Pelatihan dan Pengembangan Berbasis
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TYPSY selain itu beliau juga merupakan top 10

Heartis on TYPSY juli 2024.
3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2022) dokumentasi adalah
proses sistematis dalam menghimpun data berupa
informasi tertulis (Whatsapp), visual, maupun digital
seperti, foto, video, dan rekaman suara. Teknik ini
digunakan tidak hanya pada tahap pengumpulan data,
tetapi juga dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
pelaporan hasil penelitian dokumentasi dapat
meningkatkan reliabilitas dan objektivitas, walaupun
pelaksanaannya memerlukan keterampilan
administrasi dan waktu yang memadai. dokumentasi
yang berkaitan dengan pelaksanaan pelatihan dan
pengembangan di Novotel Bali Nusa Dua Hotel &
Residences.
d. Triangulasi data

Triangulasi data dalam konteks penelitian
adalah teknik yang digunakan untuk meningkatkan
keabsahan dan keandalan data dengan
membandingkan data dari berbagai sumber, metode,
atau waktu. Menurut Creswell (2014) Triangulasi data

adalah strategi yang digunakan untuk meningkatkan
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validitas dan reliabilitas data dengan menggunakan
beberapa sumber data, metode, atau peneliti. Creswell
menekankan pentingnya triangulasi data untuk
meningkatkan kualitas penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis yang dipakai dalam menyelesaikan penelitian
ini yaitu Teknik Analisis Deskriptif Kualitatif yang merupakan salah
satu jenis penelitian dengan tujuan menghasilkan gambaran yang
akurat tentang sebuah kondisi atau hubungan yang ada. Menurut
Miles & Huberman (2020) analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan yaitu: pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.

Pengumpulan
data

Penyajian
data

Reduksi
data

Kesimpulan:
Panarikan/Verifikasi

Gambar 1. 1 Teknik Analiasis Kualiotatif

Sumber: Miles & Huberman (2020)
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a. Pengumpulan Data

Tahap ini melibatkan pengumpulan semua data yang relevan
untuk penelitian atau analisis. Data dapat diperoleh dari berbagai
sumber, seperti survei, wawancara, observasi, dokumentasi, dan
lain-lain. Pengumpulan data ini biasanya dilakukan dengan
menggunakan metode yang telah ditentukan sebelumnya dalam
desain penelitian
b. Reduksi Data

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah reduksi
data. Reduksi data bertujuan untuk menyederhanakan dan
mengorganisir data yang telah terkumpul agar lebih mudah dipahami
dan dianalisis. Teknik yang sering digunakan dalam tahap ini adalah
pengkodean data, pemilihan data yang relevan, pengelompokkan
data, dan abstraksi data.
c. Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah
menyajikan data secara visual atau deskriptif. Penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, diagram, atau narasi deskriptif.
Tujuan dari penyajian data adalah untuk membuat informasi yang
terkandung dalam data menjadi lebih mudah dipahami dan
digunakan dalam proses analisis.

d. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
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Tahap terakhir dalam analisis data adalah penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap ini, peneliti melakukan
interpretasi terhadap data yang telah disajikan dan mencoba untuk
menyimpulkan temuan atau pola yang muncul dari data tersebut.
Kesimpulan yang ditarik harus didukung oleh data yang telah
dianalisis dengan seksama. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan
verifikasi terhadap kesimpulan yang telah ditarik untuk memastikan
keabsahan dan keandalannya. Ini dapat dilakukan melalui berbagai
teknik, seperti triangulasi data atau diskusi dengan pihak lain yang

terlibat dalam penelitian atau analisis.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV
mengenai Implementasi Sistem Pelatihan dan Pengembangan
Berbasis Talent Yields People Skills Yields di Novotel Bali Nusa Dua
Hotel & Residences, maka penulis dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan
bahwa implementasi sistem pelatihan dan pengembangan
berbasis Talent Yields People Skills Yields (TYPSY) di Novotel
Bali Nusa Dua Hotel & Residences merupakan salah satu
langkah strategis yang sangat penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia di lingkungan hotel. Program ini
dirancang agar karyawan tidak hanya memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai, tetapi juga mampu mengikuti
perkembangan teknologi dan standar layanan internasional,
sesuai dengan visi Novotel untuk menjadi hotel bintang lima
terbaik di Bali. Sistem TYPSY juga memberikan kesempatan
bagi karyawan untuk belajar secara fleksibel, kapan saja dan di
mana saja, sehingga menjadi solusi yang baik terutama bagi

karyawan yang memiliki jadwal kerja padat. Implementasi Sistem
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Pelatihan dan Pengembangan Berbasis TYPSY di Novotel Bali

Nusa Dua Hotel & Residences sebagai berikut:

a. Talent & Culture menentukan pelaksanaan pelatihan
sesuai perintah Accor

b. Karyawan mengakses Website atau Aplikasi dengan
log-in menggunakan e-mail accor

c. Mencari jenis pelatihan yang telah ditetapkan oleh
Talent & Culture kemudian menjawab beberapa
pertanyaan

d. Sistem akan melakukan verifikasi jika berhasil sertifikat

akan muncul

terdapat berbagai kendala yang cukup signifikan. Beberapa
masalah teknis seperti error pada sistem TYPSY atau koneksi
internet yang lambat sering menghambat kelancaran pelatihan.
Selain itu, ada juga kendala dari sisi perangkat, misalnya
handphone atau komputer karyawan yang memiliki spesifikasi
rendah sehingga tidak kompatibel dengan platform TYPSY.
Permasalahan lainnya adalah banyak karyawan yang merasa
kesulitan karena harus mengingat terlalu banyak password dari
berbagai platform yang digunakan, dan juga perbedaan
kemampuan karyawan dalam menggunakan teknologi akibat

perbedaan latar belakang pendidikan, usia, serta pengalaman
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kerja. Kendala-kendala ini tidak hanya membuat pelaksanaan
pelatihan menjadi lebih lambat, tetapi juga berpotensi
mengurangi efektivitas pelatihan, karena beberapa karyawan
mungkin merasa terbebani atau kurang termotivasi untuk belajar.
Untungnya, pihak manajemen Novotel Bali Nusa Dua Hotel &
Residences tidak tinggal diam dan sudah menyiapkan berbagai
solusi yang cukup komprehensif. Untuk mengatasi masalah
teknis, pihak hotel berencana meningkatkan kualitas jaringan
internet dengan bekerja sama dengan penyedia layanan internet,
serta memasang alat bantu seperti Wi-Fi extender agar sinyal
lebih stabil di seluruh area hotel. Selain itu, diusulkan adanya
materi pelatihan yang dapat diunduh, sehingga karyawan tetap
bisa belajar meskipun internet sedang bermasalah. Untuk
masalah perangkat yang tidak kompatibel, hotel bisa
mempertimbangkan menyediakan versi aplikasi TYPSY yang
lebih ringan, atau bahkan memberikan dukungan upgrade
perangkat bagi karyawan yang benar-benar membutuhkan.
Masalah lupa password juga diatasi dengan menyarankan
penggunaan aplikasi manajer kata sandi yang aman, sehingga
karyawan hanya perlu mengingat satu password utama. Selain
itu, ide penerapan sistem Single Sign- On juga menjadi solusi
yang sangat baik agar semua platform bisa diakses sekali login

saja, sehingga tidak membuat karyawan
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kebingungan. Terkait perbedaan kemampuan karyawan dalam
menggunakan teknologi, Talent & Culture Department telah dan
perlu terus melakukan pendampingan intensif, termasuk
memberikan bimbingan langsung, video tutorial sederhana, serta
materi pelatihan dengan bahasa yang mudah dimengerti. Sistem
pelatihan juga sebaiknya dibuat sesederhana mungkin dengan
tampilan antarmuka yang tidak rumit, supaya semua karyawan,
termasuk yang belum mahir teknologi, dapat mengikutinya
dengan nyaman. Selain masalah teknis, kendala lain yang cukup
berpengaruh adalah belum adanya Learning and Development
Manager khusus yang berfokus penuh pada pengawasan dan
evaluasi program pelatihan. Posisi ini sangat penting agar setiap
perkembangan pelatihan bisa dimonitor secara lebih terstruktur.
Selain itu, masih kurangnya sistem reward atau insentif juga
menjadi salah satu alasan mengapa sebagian karyawan kurang
termotivasi untuk mengikuti pelatihan secara sungguh-sungguh.
Sertifikat yang diberikan memang menjadi bukti formal, tetapi
banyak karyawan merasa sertifikat saja tidak cukup jika tidak ada
penghargaan nyata, baik dalam bentuk finansial, pengembangan
karier, ataupun pengakuan di lingkungan kerja. Oleh karena itu,
penting sekali bagi pihak hotel untuk mempertimbangkan sistem
reward yang lebih menarik, seperti poin hadiah, voucher makan,

atau pengakuan khusus bagi karyawan yang berprestasi dalam
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mengikuti pelatihan. Dengan adanya berbagai solusi yang sudah
disiapkan, diharapkan sistem pelatihan TYPSY di Novotel Bali
Nusa Dua Hotel & Residences dapat berjalan lebih lancar dan
efektif. Semua karyawan, baik yang sudah terbiasa dengan
teknologi maupun yang masih gagap teknologi, diharapkan
mampu mengikuti pelatihan dengan baik. Pada akhirnya,
keberhasilan pelatihan ini akan berdampak positif pada
peningkatan kompetensi karyawan, pelayanan yang lebih
berkualitas kepada tamu, serta mendukung tercapainya tujuan
perusahaan untuk menjadi hotel bintang lima terbaik dengan

standar layanan internasional yang tinggi.

B. Saran

Berdasarkan pengamatan penulis adapun saran-saran yang

dapat diberikan kepada perusahaan sebagai berikut:

1.

IT Department dan Talent & Culture Department bekerjasama
dengan baik dan selalu berkomunikasi sehingga pada saat
karyawan yang mengalami sistem error dapat diberikan solusi
secepatnya dan bandwidth pada jaringan internet sebaiknya
diperiksa kembali sebelum melaksanakan pelatihan online agar
koneksi tetap stabil sehingga karyawan dapat menggunakan wifi

hotel untuk melaksanakan pelatihan.
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2. Terkait kendala perangkat karyawan yang tidak mendukung
(seperti handphone berspesifikasi rendah), perusahaan dapat
menyediakan fasilitas learning corner atau ruang pelatihan
bersama yang dilengkapi perangkat kompatibel dan koneksi
internet memadai. Alternatif lainnya adalah memberikan
informasi spesifikasi minimal perangkat yang diperlukan serta
memberikan opsi akses melalui komputer hotel atau perangkat
pinjaman jika memungkinkan.

3. Masalah lupa password yang disebabkan oleh banyaknya
platform digital yang digunakan bisa diatasi dengan menerapkan
sistem Single Sign-On (SSO), sehingga karyawan hanya perlu
mengingat satu akun untuk berbagai platform. Selain itu, perlu
diberikan edukasi singkat mengenai pengelolaan akun digital
dan keamanan siber secara berkala. Manajemen juga dapat
menunjuk petugas pendukung (admin IT internal) untuk
membantu proses pemulihan akun secara cepat dan efisien.

4. Untuk karyawan yang belum terbiasa menggunakan smartphone
atau aplikasi digital, sebaiknya diberikan pelatihan dasar
penggunaan teknologi, termasuk cara mengakses dan
menjalankan aplikasi TYPSY. Pelatihan ini dapat dilakukan
secara tatap muka dalam kelompok kecil. Selain itu, konsep

digital buddy atau pendampingan oleh karyawan yang lebih
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paham teknologi dapat membantu mempercepat adaptasi
mereka terhadap penggunaan sistem digital.

. Melihat latar belakang karyawan yang beragam dari segi usia,
pendidikan, dan pengalaman kerja, materi pelatihan sebaiknya
disesuaikan agar lebih inklusif. Materi perlu dibuat sederhana,
disertai panduan visual dan video interaktif, serta disediakan
dalam bahasa Indonesia untuk mempermudah pemahaman.
Evaluasi keberhasilan pelatihan sebaiknya tidak hanya berfokus
pada penyelesaian modul, tetapi juga pemahaman materi dan
penerapannya dalam pekerjaan.

. Kurangnya motivasi karyawan karena pelatihan hanya
memberikan sertifikat tanpa insentif tambahan dapat diatasi
dengan menyediakan sistem reward yang lebih menarik. Bentuk
reward bisa berupa poin yang ditukar dengan hadiah, voucher
makan, pengakuan sebagai karyawan teladan, atau tambahan
waktu istirahat. Selain itu, hasil pelatihan dapat dimasukkan
dalam penilaian kinerja atau menjadi pertimbangan untuk
promosi jabatan. Dengan adanya penghargaan nyata,
diharapkan partisipasi dan semangat belajar karyawan
meningkat sehingga pelatihan TYPSY menjadi lebih bermakna

dan mendukung proses transformasi digital perusahaan.
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